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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebiasaan membeli melalui platform digital
pada mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur di STIE Al-Anwar Mojokerto. Perkembangan teknologi dan
kemudahan akses e-commerce telah membentuk pola konsumsi baru di kalangan mahasiswa yang
cenderung praktis dan berbasis digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik purposive sampling, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan platform digital,
daya tarik promosi, kemudahan metode pembayaran, serta pengaruh lingkungan sosial menjadi faktor
utama yang memengaruhi kebiasaan membeli mahasiswa. Kebiasaan ini memberikan dampak positif
berupa efisiensi dan kemudahan akses barang.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah
membawa perubahan signifikan dalam pola konsumsi masyarakat (Syaipudin &
Awwalin, 2022a). Internet dan perangkat pintar tidak hanya memudahkan akses
informasi, tetapi juga mengubah cara individu melakukan transaksi jual beli (Alifia &
Millanyani, 2024). Platform digital seperti e-commerce, marketplace, dan media
sosial kini menjadi sarana utama dalam memenuhi berbagai kebutuhan, mulai dari
kebutuhan primer hingga gaya hidup. Kemudahan akses, variasi produk yang luas,
serta berbagai promo menarik menjadikan platform digital semakin diminati oleh
berbagai kalangan, termasuk mahasiswa. Fitur seperti diskon, cashback, gratis ongkir,
dan metode pembayaran digital memberikan pengalaman belanja yang praktis dan
efisien. Kondisi ini mendorong terbentuknya kebiasaan baru dalam berbelanja yang
cenderung lebih cepat, fleksibel, dan berbasis teknologi (Liska & Utami, 2023).

Mahasiswa sebagai generasi yang tumbuh di era digital memiliki tingkat
adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan teknologi (Syaipudin & Awwalin,
2022b). Aktivitas akademik, komunikasi, hingga hiburan banyak dilakukan melalui
perangkat digital. Intensitas penggunaan internet yang tinggi membuat mahasiswa
menjadi salah satu kelompok konsumen aktif dalam transaksi belanja online.
Kebiasaan ini secara tidak langsung membentuk pola perilaku konsumsi yang
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya (Syaipudin, 2023).

Sebagaimana mahasiswa yang berasal dari Nusa Tenggara Timur (NTT) dan
menempuh pendidikan di STIE Al-Anwar Mojokerto juga tidak terlepas dari
pengaruh transformasi digital tersebut. Perpindahan lingkungan dari daerah asal ke
kota tempat studi memungkinkan terjadinya penyesuaian gaya hidup, termasuk
dalam pola konsumsi. Akses terhadap platform digital yang lebih luas serta interaksi
dengan lingkungan sosial baru dapat memengaruhi kebiasaan membeli mereka.
Selain faktor kemudahan akses dan kepraktisan, faktor sosial dan psikologis turut
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kebiasaan membeli melalui platform
digital. Mahasiswa sering kali terdorong untuk mengikuti tren yang sedang
berkembang di media sosial maupun di lingkungan kampus. Keinginan untuk tampil
menarik, percaya diri, dan tidak tertinggal dari teman sebaya menjadi salah satu
pertimbangan dalam mengambil keputusan pembelian. Dalam konteks ini, aktivitas
belanja tidak lagi semata-mata untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga sebagai
sarana membangun identitas diri dan memperoleh pengakuan sosial.

Di sisi lain, kebiasaan membeli melalui platform digital memang memberikan
manfaat berupa efisiensi waktu dan kemudahan dalam memperoleh berbagai produk.
Mahasiswa dapat dengan cepat menemukan barang yang diinginkan tanpa harus
mengunjungi toko secara langsung. Namun, apabila kebiasaan tersebut tidak
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diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka dapat berkembang
menjadi perilaku konsumtif. Kurangnya perencanaan anggaran dan kontrol diri
berpotensi menyebabkan pengeluaran berlebihan, sehingga penting bagi mahasiswa
untuk memiliki kesadaran finansial dalam memanfaatkan kemudahan teknologi
digital.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk melakukan analisis mendalam
mengenai kebiasaan membeli melalui platform digital pada mahasiswa NTT,
khususnya yang menempuh pendidikan di STIE Al-Anwar Mojokerto. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pola konsumsi, faktor-faktor
yang memengaruhi, serta implikasinya terhadap kehidupan mahasiswa, sehingga
dapat menjadi dasar dalam meningkatkan kesadaran dan literasi keuangan di
kalangan mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam dan kontekstual. Pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu menggali makna, pengalaman, serta persepsi subjek penelitian
(Syaipudin, 2025), terkait kebiasaan membeli melalui platform digital. Melalui
pendekatan ini, peneliti tidak hanya berfokus pada angka atau frekuensi pembelian,
tetapi juga pada latar belakang, motivasi, dan pertimbangan yang mendasari perilaku
mahasiswa dalam melakukan transaksi secara online.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang berupaya menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai
kebiasaan membeli mahasiswa NTT di STIE Al-Anwar Mojokerto. Subjek penelitian
ditentukan dengan teknik purposive sampling (Sugiyono, 2022), yaitu memilih
informan yang dianggap relevan dan mampu memberikan informasi sesuai dengan
fokus penelitian, seperti mahasiswa asal NTT yang aktif menggunakan platform
digital untuk berbelanja. Dengan teknik ini, data yang diperoleh diharapkan lebih
mendalam dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth
interview), observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali
pengalaman, alasan, serta pandangan mahasiswa mengenai kebiasaan membeli
melalui platform digital, sedangkan observasi dilakukan untuk melihat pola perilaku
yang muncul dalam keseharian (Tanzeh, 2011). Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik agar hasil penelitian
memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi (Hamzah, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa NTT di STIE Al-Anwar
Mojokerto memiliki intensitas penggunaan platform digital yang cukup tinggi dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebagian besar informan mengaku mengakses
aplikasi e-commerce hampir setiap hari, baik untuk mencari informasi produk,
membandingkan harga, maupun melakukan pembelian. Aktivitas ini tidak hanya
dilakukan untuk kebutuhan akademik, tetapi juga untuk kebutuhan pribadi dan gaya
hidup. Berikut hasil temuan penelitian tentang intensitas penggunaan platform

digital mahasiswa NTT di STIE al-anwar mojokerto yang menggunakan platform e-

commerce, yaitu:

1. Tingginya intensitas penggunaan platform digital mahasiswa NTT di STIE al-
anwar mojokerto yang menggunakan platform e-commerce hampir setiap hari
untuk mencari informasi produk, membandingkan harga, dan melakukan
pembelian.

2. Platform digital sebagai bagian dari gaya hidup penggunaan e-commerce tidak
hanya untuk kebutuhan akademik, tetapi juga untuk kebutuhan pribadi dan gaya
hidup.

3. Jenis produk yang sering dibeli produk yang paling sering dibeli meliputi pakaian,
produk kecantikan, aksesoris, serta perlengkapan kuliah.

4. Pengaruh tren dan media sosialmahasiswa cenderung membeli produk yang
sedang tren atau yang direkomendasikan melalui media sosial.

5. Pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian diskon, cashback, gratis ongkir,
dan promo lainnya menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa melakukan
pembelian.

6. Kemudahan sistem pembayaran digital fitur transfer bank, dompet digital, dan
paylater memberikan fleksibilitas sehingga meningkatkan frekuensi belanja.

7. Pengaruh lingkungan sosial interaksi dengan teman sebaya, baik secara langsung
maupun melalui media sosial, mendorong mahasiswa membeli produk agar tidak
merasa tertinggal.

8. Dampak finansial kebiasaan belanja online menyebabkan peningkatan
pengeluaran dan kesulitan dalam mengatur keuangan bulanan.

9. Munculnya penyesalan pasca pembelian beberapa mahasiswa merasa menyesal
setelah membeli barang yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan.

10. Kecenderungan perilaku konsumtif intensitas belanja yang tinggi menunjukkan
adanya potensi perilaku konsumtif yang perlu mendapat perhatian.

Pembahasan
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Kebiasaan membeli melalui platform digital pada mahasiswa NTT di STIE Al-
Anwar Mojokerto menunjukkan adanya perubahan pola konsumsi yang dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi. Kemudahan akses internet dan penggunaan
smartphone menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk lebih sering
berinteraksi dengan marketplace dan aplikasi belanja online. Kondisi ini
mencerminkan pergeseran dari pola belanja konvensional ke pola belanja digital.
Intensitas penggunaan platform digital yang tinggi memperlihatkan bahwa
mahasiswa telah menjadikan e-commerce sebagai bagian dari gaya hidup. Aktivitas
membuka aplikasi belanja tidak lagi hanya dilakukan ketika ada kebutuhan
mendesak, tetapi juga sebagai bentuk hiburan atau pengisi waktu luang. Hal ini
memperbesar kemungkinan terjadinya pembelian spontan (Rizaldi et al., 2025).

Daya tarik promosi seperti diskon besar dan flash sale menciptakan persepsi
keuntungan yang mendorong mahasiswa untuk segera melakukan transaksi. Strategi
pemasaran digital yang menampilkan batas waktu promo dan jumlah stok terbatas
memicu rasa urgensi. Akibatnya, proses pertimbangan rasional sering kali menjadi
lebih singkat (Rofigoh et al., 2026). Kemudahan metode pembayaran digital juga
berkontribusi dalam membentuk kebiasaan membeli. Dengan adanya dompet digital
dan fitur paylater, mahasiswa dapat melakukan transaksi dengan cepat tanpa harus
memegang uang tunai. Kemudahan ini memberikan kenyamanan, namun di sisi lain
dapat mengurangi kontrol terhadap pengeluaran (I. A. K. Putri et al., 2025).

Pengaruh media sosial turut memperkuat kebiasaan membeli tersebut.
Konten promosi dari influencer, iklan yang dipersonalisasi, serta tren yang
berkembang di platform digital mendorong mahasiswa untuk mengikuti arus
konsumsi. Mahasiswa cenderung membeli produk yang sedang populer agar tetap
relevan dalam lingkungan sosialnya (Febryanti & Hasan, 2022). Sebagaimana
mahasiswa perantau yang berasal dari NTT, proses perpindahan ke Mojokerto tidak
hanya menghadirkan tantangan akademik, tetapi juga menuntut adanya penyesuaian
sosial dan budaya. Lingkungan baru dengan karakteristik pergaulan, gaya hidup, serta
kebiasaan konsumsi yang berbeda dapat memengaruhi cara mahasiswa memandang
kebutuhan dan keinginan mereka. Dalam situasi ini, mahasiswa cenderung
melakukan adaptasi agar dapat diterima dan merasa nyaman di lingkungan kampus
maupun tempat tinggalnya.

Proses adaptasi mahasiswa NTT di STIE Al-Anwar Mojokerto tersebut sering
kali berdampak pada perubahan preferensi dan pola konsumsi. Keinginan untuk
menyesuaikan diri dengan teman sebaya, mengikuti tren yang berlaku, serta menjaga
citra diri dapat menjadi faktor pendorong meningkatnya aktivitas belanja, khususnya
melalui platform digital yang mudah diakses. Aktivitas konsumsi tidak hanya
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga menjadi bagian dari upaya
membangun identitas dan memperkuat posisi sosial di lingkungan baru.

Jurnal limiah Akuntansi Publik, Manajemen dan Perbankan 130 Vol. 2 No. 1 (2026)
https://jiapmp.hellowpustaka.id/index.php/i/index ISSN: 3089-4042



Ince Bei, Feronika Bei, Mutmainah, Lukman Hakim, Frans Seda Suntokaouw
Analisis Kebiasaan Membeli Melalui Platform Digital pada Mahasiswa NTT (Studi pada Mahasiswa STIE Al-Anwar Mojokerto)

Di sisi lain, kebiasaan membeli melalui platform digital juga memiliki dampak
positif, seperti efisiensi waktu dan kemudahan memperoleh barang yang mungkin
sulit ditemukan secara langsung (Rianasari, 2022). Mahasiswa dapat membandingkan
harga dengan lebih mudah sehingga berpotensi mendapatkan produk dengan harga
terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa platform digital tidak selalu berdampak negatif
(Adithia et al., 2021). Namun, tanpa pengelolaan keuangan yang baik, kebiasaan ini
dapat berkembang menjadi perilaku konsumtif. Pengeluaran yang tidak terkontrol
berisiko mengganggu stabilitas keuangan mahasiswa, terutama bagi mereka yang
bergantung pada kiriman orang tua. Kondisi ini dapat menimbulkan tekanan
finansial dalam jangka panjang (A. A. A. Putri et al., 2021).

Kurangnya literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang memperburuk
situasi tersebut (Poddala & Alimuddin, 2023). Mahasiswa yang belum terbiasa
membuat perencanaan anggaran cenderung lebih mudah tergoda oleh promosi
(Wibowo & Sulistyanti, 2024). Pemahaman tentang manajemen keuangan sangat
penting untuk mengimbangi kemudahan teknologi digital (Sari et al., 2022).
Kebiasaan membeli melalui platform digital pada mahasiswa NTT di STIE Al-Anwar
Mojokerto merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh faktor teknologi, psikologis,
dan sosial. Diperlukan keseimbangan antara pemanfaatan kemudahan digital dan
pengendalian diri agar kebiasaan tersebut tidak berkembang menjadi perilaku
konsumtif yang merugikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kebiasaan membeli melalui platform digital pada mahasiswa NTT di STIE Al-Anwar
Mojokerto dipengaruhi oleh intensitas penggunaan teknologi, daya tarik promosi,
kemudahan sistem pembayaran, serta faktor sosial dan psikologis. Platform digital
telah menjadi bagian dari gaya hidup mahasiswa yang memberikan kemudahan dan
efisiensi dalam memenuhi kebutuhan. Namun, di sisi lain, kebiasaan tersebut
berpotensi mendorong perilaku konsumtif apabila tidak disertai dengan pengelolaan
keuangan dan pengendalian diri yang baik.
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